
BAB IV

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENDAPAT

A. Persamaan.

Setelah kita rnemperhatikan uraian dan penclapat kedua iman tersebut,

maka kita dapat menggaris-barvahi bahwa bagaimanapun teqacli perbeciaan tetapr

masih juga kita junrpai persoalan-persoalan yang sama, antara lain :

l. Dasar FIukum.

Dalam rnenberikatr keteraangan dan uraian kecluanya tidak kcluar clari konse p

dasar kemana harta zakat itu dibenkan kepada yang berhak (Mastahik-zakat)

Irirman Altoh SWT'. (S. At 1'aubah : (r0)

d[rtd 
tJ sfu",Jti *I-:aiJl *kt "t&l [P t

st*u v +vtp *+r*&?LalsJb L{*t.
4..,-Sr b-o LWP"I"J|crb*"Itt5-"-".., #f g

,.x5:*.',-L&q-*}t,
" Sesungg,hnva harta zakat rtu han'alah bagi orang-orang l.akir. orang-orans

miskin, pengurus zakar, para nruallar- yang dibuluk hatinya, untuk

memerdckan budak, orang yang bcrhutang, untuk ialan Alloh, dan orang vurns

sedang dalam perjalanan Sebagai ketetapan yang cliwajibkan Alloh sw'r.

Dan Alioh Maha Mengetahui lagi N1aha Bijaksana" (Depag RI, 90. 2Bg)
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Persepsi I{ukum.

L)asar hukum pemberdavaan zakat sebagaimana yang telah tertuang

dalarn Al Qur'an tersebut merllang tidak ada penyebutan secilra langsung

terhadap kebutuhan pendidikan. Sehingga kalau kita kaitkan cicngan

perntasalahan tersebut akan kita dapatkan pcnafsiran 5'ang berbecia terlraclap

makna biaya pendiclikan sebagai perluaszrn mukna sabilillah (-jalan Alloh)

yaitu usaira ataLr perbuatan !'0ng rnengarah untuk nrendekalkandiri kcpi.rda

Alloh SWl'. Sehitrgga pctnbcriatt dana pcnclidikan itu mcrupakan upaya untuk

tnencukupt l<ebutultart para pencari ilmu, karena yilng sentacanr itu adalah

sabilillah. Sabda Natri SAW.

Yd#' dt}Jf#.,J#*u I "$ J p-# *r,
(;:. ;..1t1" Barang siapa yang keluar untuk nrencari ilmu, rnaka ia Lre rada dijalan

AIloh sampai ra kerlbali (pulang)". Karena lr:asnya mallna sabilillah itu, nralia

tidak rnenrbatasi pada satu hal/perbuatan saja. Sebagaimana Firnran Alloh .

I

,SJ i9*! L -Is V t Yfi&r I'i k-; Lr.r-t,,

ui&fir#f{'^!r;'-i fu-v
" Berangkatlalr kanru l'lail< merasa ringan ataLr rrerasa

berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan Alloh ),ang ciernil<ian

lcbrh bark bagrmr"i.;ika kanru mengctahui. (At Taubah : 41) .'

berat, tiarr

itu adalah
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Sabda Nabi SAW

W Ls lrl t ${r &cJ st thr3y*j is,>d
1,.rr[Jt)

" Sesungguhnya pergi atau berangkat untuk membela agarnl Alloh

swTadalah lebih baik daripada crunia dan segara isi,ya,'.

Dcngan dornikian usalta yang tliperirrtahkan olch Islarn rrntlk lrcr ju*rrg

dijalan Alloh. Dan fidaklah sabilillah itu kecuali mempc:rtahankan diri clari

penyerangan, menyclarnatkan dakrvah, menyclamatkan oran-r1-orang v.nfl-

Ientah dan rnendidik orang-orang ).ang rnenrbatall<an per_jarr.jian (e6;srJ111y11,1,

91 ,650).

Dari tanda-tittlciit semacarn itu, maka para pencari ilmu itu rlcrgan

mendasarkan parla alasan dan <Jasar diaras. nreruiraltan bagian rJari orang 
'ang

tttendapatkan atau berhak atas ltarta zakat. Sekalipun ia itu orang l<aya. Lcbih

Iuas lagi diungkapkan sebagian IJlama Ma.yirial Lrahrva sabrlillal rnerupakan

segala sesuatu pertruaran baik untuk mendekatkan diri kepada Ailoh SW]-

(Ridlonva ) (eoroiihori,i, 96,330 )

3. Maslakhat.

Sebagian lllama l-{anallah tcrtlahulu mengartikan szrbilillah itu hanya

ada kondisi perang atau jihad merarvan orang karrr, riiungkapkan p,ra oreh

sebagian luqoha sabilillah adalah orang yang mernbelanjakan hartanya dijalan

AIloh demr kepentingan rrmurn ),ang menyangkut kepertingan agar,a cran
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kepentingan dunra dalanr rnasyarakat muslirn yang rnengarah kepacla

pencapaian keridloan Alloh SW-f.

Berdasarkan kategori tcrsebut cliatas, nral<a pengc.unaan harla zakat itrr

adalah :

- Masalah terpenting adalah untuk pcrsiapan perang rnenrbcla agama Alloh

swT

Dapat diberikan keparia rne rcka yarg ,cnycbarkan israr,

Dapat disiapkan untuk peml>avaran bagi sisu,zr, sarjana clarr pcnelrti.

Dapat ciipergunakan sebagai lriaya sarana [u.nur11.

Dapat dipergunaka, untuk nrengorganisasikan kelorrpok 1,.ng bergerak

dalarn keislaman dan penyctlariin ilmu pengetahuan. (lbrahim Al S1,eikh,

gg, g6)

- l'ebih rttnuln lagi diungkapkan dengan jalan menuju ricil6 AlloS SWI'.

Dan kernaslkhatan agarna cian rnasyarakat atau cliistilairkan 4engan

pembangun.n manusia seutuhnya clan rnasyarakat pada Llmumnya.

(Syeichul l-.ladi Pernomo, 92, 5)

Dengan keumuman makna sabilillah rtu maka akan sc:nrakin terbuiia

kitzr clari kelanatikarr rnakna scnrpit sabilillah. yang perrting adalah pcnijekatan

diri kita (Taqorrub) kepada Alloh swT .Iadi nrelihat clari keurnuman lafaclz

sat"rilillah tersebut, maka penggunaan harta zakal unluk penclidikan (llcasis*,a)

itu menjadi sesuatu hal yang diperbolehkan.
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B. Perbedaan.

Dalam uraian ini penulis mencoba rnencari titik perbedaan cJari pendapat

i-ang sama-sama dilandasi dengan surat At 'far:bah 60, terlebih men1,6pgl1x1

makna sabilillah secara umum dari salah satu asnaf yang berhak menerima harta

zakat, sehingga dalant ntakna sabilillah secara urnLun aclalah segala arnal

perbuatan yang mengantarkan kepada kedekatan sefta ketaatan kepacla Alloh

SWT Dengan makna umum inilah dimasukarr para pemcan iln-ru" terlebrlr para

pencari ilmu syari'ah lrang dipersarnakan dcngan golongan sufi pacia zantan

Rosul clan itupr"rn .1ika tnercka ini kekurangan bekal atas clana <jan

nrembutuhkannya.

Maka ibnu Na.;inr dalarn Al Rahr trcrperrdapat hahrva "jelaslah

sesunggluhn-va qoyy-id svarat kelakrran itu harus ada pacla scluruh segrn\/a.

termasuk pada pencari ilmu ini. Pcndapat inilah yang cl.lactikan pegangan ba6Ji

ulama iJanafiah.

I-ain halnya dcngan pendapat Lllama Syaf iah, bahrva mereka holeh

mendapatkan harta zaltat utttuk kepentingan sabrlillah secilra umum. Orang vang

nremanfaatkan waktunya untuk menuntut ilrnu yang bermanflaat schingga ia ticlnk

berkesampatan mencari rizki, yang demikian inilah boleh rncnrlapatkan Sarta

zakat sekedar untuk mencukr.tpi kebutuhan dan menr-rnjang kegiatannya, sepcrti

mentbeli buku, dan berbagai sarana pcnunlang bela.jar lainn.,,,11. penuntut ijtru

diberikan harta zakat karena ia telah rnelaksanakan {arcilu kil.avah yang

trentlettangkan nlanfaat i:agr masyaraltat lewat ilmir yang clipelalarirrva Karrcnrr

1
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ilnru itu untuk kepentingatl orang banyak tnal<a ia borhak clibarrttr cicngarl [tal'ta

zakat, dirnana ia nrentlapatkan clua posisi yaitu orang,vattg tnctnbutuhkan lrantuiut

atau orang vang dibutuhkln rnasl'arakat mr"rslinr Karena hal vang tlenrikran rtrr

maka ditctapkan sebagai syarat untuk rnendapatkan danii zakat terscbut, yaitu

pada penurrtut rlmu atau pelajar yang.jenrLrs sehingga dapat tncraih prestasi vang

istimewa, kalau tidak maka ia tidak berhak mendapatkan bantuan dari dana zakat,

dan pendapat ini dianggap terbaik ((.)ordhort'i,95, 121)

Sebagairlana yiurg 1rcrnah cliungkapkan MLll .latirn 1'ang rnetnpunyai

alasan kuat rnenyetLrlui gagasan I-1. Atlan r\ii, kakanu,il depdikbr:d .lalr,a I'inrur

pada pertengahan l{amadlon 1997, rnenurut KFI Misbah, sarana pendidikan

adalah juga rnerupakan bagian yang lerlnasuk dari asnal',vang clelapan itu. la

rnemasukan sarana prendidikan kepada golongan kedepalan, yakni r;olongan

fisabilillah, lebihiauh lagi dilelaskan sasaran zakat adalalr lakir rrriskin yang juga

rnungkin rnangalami/rnasih rtrenghaclapi problem pendidikan. (l.,utfi Asy

Syaukani,98,66)

L.ebih disaratkan lagi bahwa ulama Flanafi menghendaki adanya hak

kepenrilikan darr sasaran lrarta zakat, karena zakat itLr diarlbil dari orang l<avir

yang nantinya diberikan kcpada orang lakir.

,reW -k Ui,tPY'ct 6r+ "$'.*&3

Dari penf elasan Fladisf diatas, bahu,a fakrr miskin itu suatu keaclaan vang

ciirniliki oleh soseorang, sehingga tidak mungkin sasaran zakat itrr kr:luar clari l"rak
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kepernrlikan, begitu pr"rla pada sasaran yang lainn,rta. Z,akal dikeiuarkarl oleh

orang yang memiliki hnrta, maka oleh golongan llanafi disepakati adanya

keadaan seseorang -vang iakir. .ladr golongan ini pula menetapkan bahrva zakat jtu

mcrupakan hak perorangtn atau seseorang, clan nrcreka nrclitrang penggunaaln

harta zakat unturk peml'rangunan masjid, jembatan, sekolahan atau sarana rnltull

lainnya. (Qordhorvi, 91. (r l2)

Perbcdaan ini clitunjukkan dengan adanya penrahaman tcrltarJap tnakna lri

dan Li pada kalimat ?F,JX,m" d*,L!|$-r-dJ utama uanaliah

nremberikan makna li ( J ) yang rnenunjukkan aclanya kepenrilikan at;iu yang

melekat pada seseorang, dan juga merupnkan kalimat sarnbungr'keterikatan

dengan kalimat sesudahnya 'l'etapi Syaf iyah nrengatakan kalau li ( I ) itLr

rnenunjukkan makna umum (untuk) dan bukan kepemilikan sehingga tidak

mempengaruhi makna kal imat sesudahnya.

Sebab-Sebab Ter.jadinva Persantaan dan Pcrbedaan.

Segala sesuatu yang ada, tidak mungkin adanya tanpa suatu sebat) yang

mendahului atau dalam hukr"rm sebab akibat, adanya sesuatu karena ada sesuatu

yang lain, begitupun dalam huktun Islam adanya qoidah fic1h rtu karena ketetapan

Al-Qur'an dan Iladits yang nrasilr bersitat un'nnll, kita sendiri a<Ja karena adarr-1.,rr

orang tua kita dan seterusnya. Karena lial semacam ini, maka preluang untuk

tirnbulnya persatllaan dan perbedaan bahkan munghin sarripai berlentangan

(bernrusuhan) tetapi dalarn pembahasan ini kita akan menca"ri sebab ter-ladin1,n

I
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perbedaan dan persarnaan pandangan ulama S1,afi'ivah dan I-lanal'iah dalanr

nrasalah penetapan hukumnya.

l. Sosio-culturai.

a). Imam Syati'i.

Imarn Syaf i adalah ssorang ularna yang rncmilil<i pengetahuan

yang luas. BeliaLr banyak rttcnguasai ihru ficih dan Ilaciit:;, Ilnru Irirllr

dipela.jarinya di Irak <lari scorang ulama ircrnama IVluharnnrad Ibnu A1

l'lasan Al S1'arbanr' (salah se orang rnurid AbLr I Ianifirh dan kctika

kepernrrnpinan tiqtr rnadinah berpuncak pada rnrarn Malik ia llclqar

kepadanya. Maka dengan begrtu pada drri iman.r Syali'i berhrmpurr

pengetahuan fiqh ashab Al lladist (irnam Malik) dan tiqh ashab Ar Ro'yi

(abu Hanifah), tetapi imanr S1'ali'i digolongkan dalarn ficlh ahlu Uadist,

karena rnenghidupkan sunnah, walaupun begitu dan mctode penetapan

hukumnya juga di pengaruhi oleh fiqh ahlu ro'yi.

Di sarnping itu pengetahuan Imam Syafi'i tentang masalah srisial

kemasvarakatan sangat luas, Ia menyaksikan secara langsung kehidqpiin

masyarakat desa (baduwi) dan menyaksikan ptrla kehiclupan rnasyarakat

yang sudah rnajLr peradabannya pada tingkat alval di lrak cian yarnan, luga

rnenyaksikan kehidupan masyarakat yang suclah sangat korlplek

peradabannya seperti yang terjadi di Irak dan Mesir. IJeliau .juga

rnenyaksikan kehidupan orang yang zuhud.

I
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!
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Dalam bidang kehidupan ekononri clnn

irermacam-n"lacam itu, nremberikan bekal baginya

masalah-masalah hukum yang beraneka raealn

pengaruh pula pada nradzhabnya.
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kemasyarakatan ).anc

dalam iitihaclnya pacla

dan ini ntenrbcrikan

Menurut Mustoia Al Siba,iy bahrva Itnarn Syafi,i_lah vang

r.cletakkan dasar pcrtanta tcrttang qoiclah perirvayatan I lacJirs. I)rin Inriim

s'ali'i rnerrplrnyai crua pandangan yang clikenar eoLrr eo<iirn (Ar I.{uirah)

dicetuskan di irak cian (loul Jarlid (Al tJmnr) cli Ivlesir.

Adanya dua pancrarrga. hasrr ijtihaci itrr, maka crapat criperkirakan

bahwa situasi tempat pun crapat mempengaruhi rytihadnya. Seperri ketika di
Irak ia meneraah kitab Iriqh Irak cian mcmadukan crergan irmu 

'a.g
dimiliki yang diciasarkan pacra teori ahrul hadits, sehingga dapat <lipastikan

merupakan perpaduan antara I;iqh Irak (rasional) dan Fiqh a,lul ,aclits

(tradisional), schingga dengan begitu banyaknya urarna dari berbagai

negara datang ke Makkah. Dengan ratar berakang dan situasr yane bertrecia

menjadikan mereka dapat memirih pendapat yang sesuai clengan koncrisi

dan situasi negaranya. Maka rnu<jah tersebarlah pahanr Syafi,i rii bcrbagai

negara, yang tentunya urama-urama Syaf iyarr itu mo-nganrbir penclapat

alau dalam berijtihad ticlak jauh dari penciapat Imam S1,,afi,r sencji,

Adaptrn dalarn penetapan hukumnya, ,yang rnenyatli pcgaugan

adalair Al Qur'an, Sunnair, Ijma cian eiiras seba.gainrana clalaln kirabn,r,a Ar
I{isalah (Zuhaemah Tahiclo yanggo, 97, tZ4-126).
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b. Irnani l{anafl

Imam Abu I {aniliih aclalah ularna yang hirlup pacla rnitsa

perkenrbangan keilmuar baik sastra. teolosr" tafsir, Iiqh, hadist. dan

tasawuf', serta <lirasakannya kota Kullah dan Basrah pcnrilr dengan teror-

yang dirvarnai dengan pertentangan politik, sehrngga kcclua kota tersei)ut

mervarnai intelektuiil Irnanr Abu Hanilirh. Ditengah bcrlangsungrrvir

translonnasi sosio-cultural politrk dan pertentangan tradisional antara sriku

Arab LItara, Arab selatiln clan Persi.

Oleh sebab itu pemikiran Abu F{anifah dalarn nrcnetapkan irukum,

sudah tentu dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sefta

pendidikannya. Abu Ilanifah dikenal sebagai Ularna ahli ro'yi dalarn

menetapkan hukum lslam, baik yang diistimbatkan kepada Al Qur'an

ataupun l-{adist, bcliau banvak menggunakan nalar clan rnengutanrakarr

ro'yi dari khabar Ahad, apabila terdapat hadist yang bertentangan ia

menetapkan hukurn dengan jalan Qias dan Istihsan.

Adapun dalam istidlal/menetapkan hukum syara' yang tidak

ditetapkan dalalahnva secara Qoth'y dari A1 qur'an atau haclits vang

diragukan keshohili ,annya, ia selalu menggunakan ro'yu dan ia sangat

selektif dalarn menerima hadist. Dirnana beliar"r jr:ga rnernperhatrkan

muamalat manusia, adat istiadat serta Urf mcreka.

I(ondisi masyaral<at saat itr-r !'ang sudah rnerrcapai riruriar

peradaban yang cukup tinggi, sehingga niemunculkan peffilasalahan clan
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problema yang belttm pernah dialami oleh Nabi SAW, :;ahabat clan tnbi'in'

yang mana sangat memtrutuhkan penetapan htrkum sehingga untuk

menetapkannya rnemerlttkan ittihad atau ro'yi. I-lal inilah vang nlenjaclikan

perbedaan pernikiran htrkum di Kufiah (lrak) dan Maclinah (ilijaz).

Pomikiran para pakar hukunr Irak bant,ak dis,arisi Ahu IIanilah, cletlgatr

menrelaiari presecien (ketentuan hukum terdahulu) dari mercl:a dan

melakukan perbincangan clengan para pakar huktrm se-zamannva. Dalatn

nrengarnbil keputusan Abu I Ianilah mcnolak sebagian hadist vallg

drragukan keshobihannya dan hanya n"rerngglrnakan Al (]ur'an, trtclaltri

Qias ia berusaha agar ayat Al qur'an dapat disesuaikan dengan ragilm

kondisi, artinya mengi-tambarkan upaya penYesuaian hukttrn Islam (Fiqh)

dengan kebutuhan masyarakat disegala bidang.

Menurut Shubhv Mahmashony, pengetahuan Abu ilanrtah 1'ang

mendalarn dibidang ilrlu hukum (fiqh) Dan profesinya sebagai saudagar,

memberi peiurang batin1,3 untuk mernperlihatkan huburngan hukurn secara

praktis. Kedua faktor inilah yang menyebabkan keahliannya sangat iuas

dalam menguasai pendapat dan logika clalam penerapan ltukutn syari'at

dengan qias dan istihsan. Karena itulah rnadzab }-lanafi dikenal dengan

sebutan madzab Ro'yi (I-luzaernah Tahido Yangeo. 97, q8-100).
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2. I'enafsiran I-lukum Dasar

Sebagaimana ayat 60 surat At 'i-aubah bahrva harta zakat itu

diperuntukan bagi lakir, rniskin. arnil, nruallaf, budak bclian. oranLr yang

berirutang, trsabiiillah cliur ibnu sal:il

Para ulama Iiqh sebagian rrtenafsirkan makna laladz clari a)';rt (r0

tersebut, seperti lalaclz Inniula ( \*}) { 1 ooo,ou alat untul< nrcngf:husrrskarr

clan menctapkan. Schingga tetalllah y,ang diseitutl<an clan hiliinglah vang

lainnya (hak) juga karcna adanya hadist Nabi SAW. " Sesungguhnva Alloh

SW'i' telah menetapkan irukunr pada sedekalr, Ialu mentbaginl,a pada clelaitan

bagian (Al I-ladist). I']endapat ini dipegangi oleh ibnu Quclarnah dalam Al

lvlughni. Terhadap aclanya alasan kepemilikan (sasaran z-akat) ada bantahan

dengan didasarkan pada gambaran yang ada dalarn Al qur'an dengan huruf fj

tidak drs;yaratkan adanya pernilikan, Atas dasar inilah fatrvanya orang-orallg

1'ang meni'atrvakan untttk nretnbebaskan perbudakan dan rlemltittar utang

ma!,at dari zakat, dalam keadaan tidak aclanya keperrrilrkan.

D. Analisa.

Didalam Al qur'an sendiri kalirnat sabililiah itu dikemukakan r.lelrgan clua

cara.

Pertama : Kadang-kadang djkasrohkan dengarr huruf fi ( # ) iisatriliilah

seperti pada ayat yang lncnerangkan sasaran zakat. Clara ini 1,ang [ran_r,trk rialatn r\]

qur'an Kaclang pula cli kasrohkan clengan huru[ ", , &,,bt}*-, g& f hril ini
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terdapat pada tiga belas ternpltt, pacla fiap tcmpat tersebut treriringirrr de nqan salah

satu kata kerja, Ash-shoclclg (menghalangi) dan Al Idlalu (rnenvesatkanl seperti

tlnnan Alloh SWl'. ''sesunggultnya tlrang-orang kallr ttg tnenghirlattgi ntanusta

<Jarijalan Alloh SW'l'benar-bcnar tclah scsat scjauh-jauhnya' (An Nisa' : l(r4)

Kedua : Ketika kalirnat ini clikhasrohkan dengan I'i sebagaitrtana keaclaatr

sebagian besar aylt irli clalam Al (.)ur'at la clatang setelah kata keqa infnq

(lnfaqkanlah oleh kanru sckalial di .lalan Alloh SW'l) alritt sctelah' kata kcrlrr

I{rjrah (Dan orirng-orang 1'ang berhilrah drlalan Alloh) atau sctelah kata l<criir

Jihad (Dan beriihacilair karnu sekaliarr di.ialan Alloh) atart kata keria pcrang

(Mereka berperang dijalan Alloh, mereka membunult atau terbunuh) atau kata

kerja yang lain yang semakna. Dengan clernikian makna sabilillah cialarn Al

Qr.rr',an adalah segala jalan yang akan menyarnpaikan kcpada keridloan Alloh dan

pahala ciari-Nya. Maka bila didasarkan pada kesepakatan bahwa, satrrlillah itri

memiliki dua arti. Yaitu tlmum dan khusus, jika digunakan arti umunr rnaka

seolah-olah tidak layak cirmaksud clalam surat ini, karena akan rneniadi luas derr

tranyak aspek yang tidak terbatas sasarannya dan apabila terhadap orang-orangnya'

Makla inr iuga tneliadakan pengkhususan sasarall zaliat yang delapan

sebagaimana zakatnya ayat dab sebagaimana hadist Nabi SAW' "sesungguhnya

Altoh ticlak meridloi hr-rkurn Nabi dan hukum lain dalanr masalah :;edekah

sehingga ia menetapkan hukumnya dan pembagiirnnya pada delapan'oagian" (i{il-

Abri Daud).
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SesLrngguhnya kalanrulloh t,ang sernpLlnra dan nrrr'jiz-at llasti terhindar clal'i

penguiirngiut -vang ticlak ada facclahnya Svah Rosyid Ilidlo nlengettlukakan

sabilillah pada rnasa sckarang inr aclalah berbual clc'ttgittt stulgutilt-strnggrrh tttttttli

rnengembalikan hukum Islam yang benar, baik aclidah, pemahamarn, syi'ar,

svari'at. ahklaq, mauptnt traciisinr,a yang tuiuannva trtelaksanaliarl atltran I:rlattt.

umat Islam, dan peradaban Islam.

Maka disinilah umat Islarn baik sccara pribadi atau bersanra-sarna

rnernbutuhkan prasarana ),ang akan mengantarl<annva kepada ketinggian Islam,

vaitu tempatipusat kegiatan Islarn, pendirian surat katrar, penyebaran buku Islarn,

mernpekeriakan orang l,ang terpercaya dan ikhlas, juga memben pekerlaan bagi

orang tidak bekerja/menciptakan dan mempersiapkan kekuatan pcndidikan aclidah

dan akhlaq bagi dlu'afh.

Al Qur'an adalah kalamullah yang nilai kemukjizatan yang agung,

sehingga bahasa yang digunakan adalah bahasa sastra yang tinggi melipr"rti sastt'a

bangsa arab yang dikenal asli syair, maka apa yang dikehendaki di dalarn kalirnat-

kalimat/a1,atnya itu merniliki betrerapa makna sebagaimana kalimat sabilillah pada

asnaf dalam pernbagian katazakat.

Sabiliilah sebagai sasaran zakat, adalah rnemihl<i makna yang sangal luas

sehingga mencakup berbagai hidup atau prbuatan yang mengltantarkan kcpacla

kedekatan dan keridloan Allah SWl'. Dan keterkartan sabilillah clengan

rnenrberinay biaya untuk pendidikan adlah mekna unlurn dari sabiliilah itu sencliri.

sehingga kalar"r harla zakat pada kondisi sekarang ini diperurntukkan sabilillah
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bcriihad menegakkan syariat Allah SWl", dan usaira itu diantaranva tnctnbcrikirtt

bekal pendidikan iiqidah, akhlaq sertti kemarnpuan lainnya. Agar tnereka nramptt

menlalankan syariat Allah SWl'. Tanpa adan1,2 kerakutan hepada kekr.rtartgatr dan

kenrisl<inan. Sehingga kalau kita rnelilrat penggunaan harta z-akat untuk biaya

pendidikan itu merniliki beberapa prinsip dasar:

1 . Prinsip Syari'ah.

Berpijak pada ayat 103 surat At'l'aubah (9)

, jdp ptP" IWW x,o,#b"tcr* i*
Dan sebuah hadist Nabi SAW. Berbunyi :

\r,rr,i' *-d;,Jfr*u*t* *lf Y\*fr
7*p s pV bgj)l 

"r 
r';} s 1 }f4dt"r#3 e

r/;i\Ltr$Wf edt'r
Maka zakat merupakan salah satu darlnfewajiban dan rf,*pukun rukun

Islam itu sendiri. Sehrngga jika hal ini tidak dilaksanakan maka belunr

rnerupakan kesempurnaan dari keislaman seseorang, jika hal ini ditinggalkan

maka Allah SWT akan menimpakan kepada mereka adzab yang pedih. Dan

merupakan bentuk peribadatan kepada Allah SWT bagi orang yang

mengeluarkan zakat dari harta yang dirnilikinya.

Prinsip sosial

Zakat adalah merupakan salah satu dari rul<un Islanr 1,ang lima, clan

nterupakan ibadah kepada Allah SW'f sekaliErs amal sosial kenras;-varakatan

dan kemanusiaan ilalam wujud mengkhususkan se.jurnlah harta atau nilarnya
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dari nrrlik perorangan ataLr badan hukum r-rntr"rk diberikalr licpada vitttg ltcrltalt

clengan batasan clan syarat tertentu clengan tuj tran ttrensttcikan dan

rncpcrtunrbr.rlrkan harta scrta -jirra prihadi llarl u'ajilr zrtkitt tncttuttrattgi

poncle ritaan masyarakat, rnemelihara kci.unanatt scrta ltlcrringkatklrtt

pernbangunan.

Dari pengertian cliatas dapat <iipahitnri bahwa zaktrt mcruptrkan ibadali

<lan kervqiban dibidang harta dalanr rangka mencapat kese.iahteraan dan

mervujudkan keadilan sosial, .iuga merupakan sarana perrgikat hubungan

vertikal dengan 'l'uiran dan hubungan horisontal antara sesallla tnanusia,

khususnya antara si miskin dan si kaya. Saling memberi moril maupun

rnateriil, baik bagi penerima zakat (mustahicl) maupLril bagi pihak rvaiib zakat

(mizakki).

zakat merniliki lanciasan yang kuat, )'aitu Al Quriln' As sunnah' Ijrna"

I-listoris serta frlosofis. Sehingga karena sangat pentinglnya zakat, rrtal<a ketil<a

Rosulullah rneninggal pun para sahabat nrcneruska.n kepernirnpinan

Rosulullah mereka tetap menegakkan kewajrban ini dengan rnelaksanakan dan

menerapkan tindakan tegas kepada para pembangkang zakat, yang kemudian

para mujtahid yang menetapkan pola operasional zakat sesuai dengan situasi

dan kondisi.

Pemberdayaan z.al<al ini sangat terkait dengan kondisi ekonomi

masyarakat saat ini, dimana n"rayoritas penduduk rtegeri inr ntusiint cieltgan

sumt"rer dalta manusia yang kurang dan hnnya sr:kelompok kecil orang vilng

/

l

I
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man'rpu dal beriebrhan. Dinrana sesungguhrtya Islatn telalr trenga.iarkart

prinsip keseirnbang*n. Jika kita memperhatikan masyarakat kita clarr l'trktor

intcrnal adalah adanva rasa t:ralas dan kurangnva SDlvl. Sehingga tidal<

beke{a dan pcngangguran vang terkadang memttnculkan perbuatan

menl,irtrpaltg (rnencuri. ntenoclong, nteratnpok dll). r.litnittta ia Ital tts

mentenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kadang ia.jurnpai iiula dengan

sikap si kaya yang semena-mena kepada si rliskin, keadaan setnacanr int

membawa orang.iauh dari'1'uhantrya dan menjadikan kr"rfrrr.

Maka dengan kondisi itu, pnnsip keadilan sosial mentndi suatu \rLing

harus, karena tidak rnungkin ini ditegakkan bila setiap anggota masyarakat

berpacu untuk menikrnati kebebasan rnr"rtlak dan melepaskan diri dari bert:agai

keterkaitan sosial.

Prinsip Ekonomi

Kerniskinan telah berjalan rentang waktu yang antat lrarr.janu.

memastikan bahrva gejala tersebut tidak cuku-p diterapl<zin sebagai l<ualitas

ekonomi artinya ia tidak sekedar gejala keterbatasan lapangan kerja,

pendapatan, pendidikan dan kesehatan masy'aral<at, naurun juga nrenSadi

kualitas budaya antara lain rnembentuk sikap menyerah pada keadaan.

Tata nilar dan sistem struktur sosial-ekonomi serta perilaku tlan

kecenderungan aktual yang telah terbiasa dengan kerniskinan ini juga

rni:nyebabkan mereka yang miskin untuk tetap miskin. Keadaan ini ntenrbuar.

I

1
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keluarga ciart masyarakat tersci;ut nriskin arti kcntiskinan itrr scndirr (Adi

Sasono, 87, 3tl).

Menurut Jalaluddin, kemiskinan luga banyak teUadi kalena pandangan-

pandangan pemuda yang berpendapat, bahrva tidak mungkin kemrskinan rtu

dihilangkan karena kemiskinan adalah sunnatulloh dan bentuk kemiskinan

adalah giliran saja karenanya kita sabar saja rnernltnggu giliran maknrur. L.alu

yang kita pikirkan adalah bagaimana menanamkan pada diri mereka untuk

menerima kemiskrnan bahkan rnungkin menciptal<an rasa ktiya dan nrakntur

dalam kondisi miskin (.lalaluddin Rahnrat, 96, 233).

Dalanr Islam, kekayaan adalah nikrnat dan anugerah dari Alloh yang

harus clisyukuri, scbaliknya Islam melihat sebagai rnasalah bahkan rnusibah

yang harus dihilangl<an. Yusuf Qordhowi nremarrdang l<einisl<inan sebagai

bahaya yang menakutkan, bahaya ini rnengancan, individu dan rnas;yarakat,

aqidah maupun inran, ahklaq maupun rnoraljuga menrbalrayakan penrikiran,

kebudayaan keluarga dan umat. (Qorodhowi, 95, Z3).

Tidak pelak lagi kemiskinan adalah ancarlan serius terhadap aqidah

khususnya bagi kaum muslirn yang bermukirn di lingkungan berada yang

berlaku aniaya, terlebih lcaum dhu'afa telah bekerja dengan susalr p11,ah

sementara sikaya hanya menikmati hasilnya. Dalam konclisi seperti ini

kemiskinan dapat menumbuhkan benih keraguan lerhadap kebijakirn clan

keadilan Ilahi mengenai pernbagian rizki.
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Akibat dari kcrniskinan clan ketirnpangan sosral" tirlirtrl pr:nyirrrpangan

aqiclah sehingga ltosululloh mengkhawirtirkan tcrsebut clcngan satlclanya .

l-* ufualf:elr;b
"Kemjskinan tanpa pemerataan meninrbr"rll<an terprrtusnr,a l"'s lr savang

dan 1:ersaudaraan". (Qorodhorvi. 95, 29). Maka llemberclayaan zakat irntuk

beasisrva itu cliperbolr:hkan tanpa nremandang apakah ia tennasuk dalanr asnal'

sabilillah atau ibnu sabil, dan yang harus ada adalah kekurangan clan

membutuhkan harta terscbut.




